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Laporan Akhir 

Judul (Title) : Saman Dance: An Ethnoscience-Based Video for Developing Students' 

Metacognitive and Higher-Order Thinking Skills in Movement Systems Learning 

Latar Belakang (Background) 

Penerapan teknologi sudah sering digunakan guru kepada peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan menyesuaikan antara tujuan pembelajaran, minat, materi, kondisi 

dan kebutuhan peserta didik (Winda & Dafit, 2021). Information Comunication and 

Technology (ICT) berfungsi sebagai sumber informasi dalam meningkatkan pemahaman dan 

memperjelas materi pelajaran kepada siswa dengan lebih bervariasi (Puspitarini & Hanif, 

2019). Namun dampak dari perkembangan teknologi informasi ada negatifnya, yaitu 

meningkatnya jumlah siswa milenial yang bergantung pada gadget mengakibatkan siswa 

tidak lagi fokus terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari di sekolah (Tafonao et al., 

2019).  

 Kurang fokusnya siswa dalam mengontrol pembelajarannya sendiri mengakibat 

keterampilan metakognitif menjadi rendah. Kesadaran siswa berkurang dalam mengetahui 

apa, kapan, dan bagaimana yang harus mereka lakukan dalam pemecahan masalah (Güner & 

Erbay, 2021). Metakognitif merupakan keterampilan yang menjadi faktor kunci dalam 

pembelajaran, dimana siswa menyimpan informasi dalam pikirannya, memahami dan 

menghubungkannya dengan informasi lain sehingga aktivitas dapat terpantau dengan 

kognitif lainnya (Oguz, 2016). Rendahnya metakognitif siswa juga disebabkan oleh guru di 

seluruh dunia hanya fokus membuat pengajaran yang tampak berbeda dengan guru lainnya 

namun jarang sekali menyesuaikan pengajaran dengan karakteristik siswanya (Pozas et al., 

2023). Sehingga mengakibatkan guru tidak mengetahui apa yang siswa mau dan dapat 

menarik perhatian siswa dalam belajar.  

 Selain rendahnya metakognitif siswa, masalah lain yaitu masih terbatasnya 

pengamatan dan upaya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Dalam 
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pendidikan sains secara komperhensif belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik 

HOTS. Kritikan keras juga diberikan kepada taksonomi bloom karena terlalu 

menyederhanakan sifat pemikiran dan hubungannya dengan pembelajaran meskipun 

taksonomi berpengaruh terhadap praktik pendidikan (Sun et al., 2022). Beberapa komunitas 

riset Pendidikan sains juga melaporkan telah gagal memenuhi kebutuhan dalam 

mengembangkan kebutuhan yang valid dan andal untuk berkontribusi dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam Pendidikan sains 

(Songer & Ruiz-Primo, 2012). Padahal keterampilan berpikir tingkat tinggi suatu hal yang 

sangat penting bagi siswa dalam menghasilkan daya saing intelektual untuk memenuhi 

perolehan kognitif dan menghadapi tantangan perolehan pengetahuan di masa depan 

(Subramaniam et al., 2020). Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi juga 

mempengaruhi siswa untuk menguasai teknologi dalam mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan global (Irdalisa et al., 2022).  

 Dari masalah tersebut guru wajib melibatkan siswa dalam memahami pengetahuan 

sebelumnya, siswa mampu melakukan analisis rinci terhadap isi materi, merefleksikan 

kembali apa yang diajarkan, dan secara kreatif menerapkan apa yang telah dipelajari untuk 

memecahkan masalah nyata (Nguyễn, 2017). Siswa harus dapat menghubungkan teknologi 

dengan kehidupan nyata sesuai konsep materi yang diajarkan, dengan artian informasi yang 

diperoleh di sekolah harus terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa (Yalçin et 

al., 2017).  

 Pemanfaatan kearifan lokal yang merupakan suatu hal nyata yang siswa peroleh 

dalam kehidupannya menjadikan siswa lebih mudah untuk mengaitkan hubungan materi 

pelajaran dengan pengetahuan budaya sehari-hari (Yunia & Zahra, 2022). Kearifan lokal 

yang dimasukkan di dalam pendidikan akan membentuk siswa yang berkarakter dan 

memiliki integritas tinggi (Zakiyah et al., 2022). Beberapa penelitian yang menggunakan 

kearifan lokal maupun kehidupan nyata dimasukkan ke dalam materi pelajaran dapat 

meningkatkan metakognitif siswa diantaranya penelitian (Ashar et al., 2023) kearifan lokal 

yang dikombinasikan dalam model pembelajaran dapat meningkatkan metakognitif siswa. 

(Altıok et al., 2019) kesadaran metakognitif dapat ditingkatkan dengan penggunaan E-video 

portofolio lingkungan, yaitu siswa yang menonton rekaman video kehidupan sehari-hari 

temannya dapat merefleksikan kinerjanya dan dapat memberikan umpan balik dari apa yang 

ditontonnya.  

 Kearifan lokal yang dikaitkan kedalam materi pelajaran juga bermanfaat untuk 

meningkatkan berpikir tingkat tinggi. Penelitian (Ridho et al., 2021) mengatakan dengan 

mengembangkan buku pelajaran yang menghubungkan kearifan lokal di masyarakat dengan 

memperhatikan konsep, proses, dan konteks akan lebih bermakna dan meningkatkan berpikir 

kritis siswa. Menghubungkan konten sains dengan kehidupan sehari-hari dalam sebuah video 

menjadi sumber belajar yang menyesuaikan tingkatan pengetahuan siswa, mudah dipahami 

dapat menggambarkan proses ilmiah dengan tepat dan meningkatkan komunikatif, 

keterampilan kolaboratif dalam memecahkan masalah (Kwangmuang et al., 2021).  

 Namun dari penelitian-penelitian terdahulu, masih kurangnya menghubungkan 

materi sains dengan ethnosains. Salah satu Ethnosains yang dianggap menarik yaitu tarian 

daerah, karena tarian daerah sering ditarikan oleh para pelajar disetiap festival yang ada di 

sekolah maupun di setiap kegiatan formal maupun nonformal. Etnosains merupakan kegiatan 

mentransformasikan antara pengetahuan ilmu asli masyarakat dengan sains (Risdianto et al., 

2021). Pembelajaran berbasis etnosains memudahkan peserta didik memahami dan 

mengaplikasikan sains yang mereka pelajari dan temui dikehidupan sehari-hari (Nuralita et 

al., 2020), (Wati et al., 2021), (Fahrozy et al., 2022). Ethnosains juga dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Parmin et al., 2017), (Agustini, 2017).  

 Tari Saman merupakan tarian yang sering ditarikan oleh pelajar. Rata-rata 

seluruh pelajar Indonesia mengenal tarian ini. Karena sudah menjadi salah satu 

keanekaragaman budaya Indonesia yang terkenal di tingkat nasional dan internasional 

(Masyitah Ultari Asma, 2019), (Shabrina et al., 2022). Tari Saman telah diakui oleh 

UNESCO pada tahun 2011 (Irmania et al., 2021). Beberapa sekolah memanfatkan Tari 
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Saman sebagai kegiatan ekstrakurikuler dan juga dimasukkan ke dalam kurikulum muatan 

lokal (Rajab Bahry, 2014). Tari saman memiliki ciri khas dominan pada gerakan tangan, 

badan dan kepala. Gerakannya dapat melatih kemampuan fisik motorik (Ustadiyah, 2018) 

serta melibatkan alat gerak pasif dan aktif, sehingga dinilai cocok dimasukkan dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi sistem gerak. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menggabungkan ethnosains “Tarian Saman” dengan materi sistem gerak dalam sebuah video 

pembelajaran untuk meningkatkan metakognitif dan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Tujuan Riset (Objective) 

This research aims at knowing the effectiveness of the ethnoscience-based video of "Saman Dance" 

for movement systems learning material to enhance students' metacognitive and high-order thinking 

skills. 

Methodology 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Nonrandomized Control Group 

Pretest-Posttest Design untuk mengetahui penerapan video pembelajaran berbasis ethnosains “tari 

saman”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah metakognitif dan berpikir tingkat tinggi siswa 

sedangkan variabel bebasnya adalah video pembelajaran. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

cluster random sampling karena langkah pengampilan sampelnya adalah populasi dibagi berdasarkan 

sekolah. Ada dua sekolah yang dianggap sama untuk digunakan sebagai tempat penelitian. Kedua 

sekolah yang terambil diacak kembali dengan teknik random sampling berdasarkan kelas-kelas yang 

dimiliki di setiap sekolah untuk memperoleh dua kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian. 

Populasi penelitian adalah kelas XI MIPA. Pengambilan kelas XI sebagai populasi karena materi 

sistem gerak dipelajari pada tingkatan kelas tersebut dan siswanya mewakili karakteristik usia anak-

anak yang berpikir tingkat tinggi dan metakognitif yang akan diteliti. Sampel penelitian adalah siswa 

kelas A sebagai kelas kontrol dan B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan video pembelajaran 

berbasis ethnosains “tari saman”. Setiap kelas terdiri dari enam puluh siswa, 25 siswa laki-laki dan 

35 siswa perempuan. Pada kelas eksperimen siswa mengikuti pembelajaran dengan penerapan video 

pembelajaran berbasis ethnosains “tari saman”, sedangkan kelas kontrol siswa mengikuti 

pembelajaran dengan penerapan video pembelajaran mengenai sistem gerak. Pengumpulan data 

metakognitif menggunakan kuesioner yang terdiri dari 32 item. Selain itu, data keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa dikumpulkan melalui soal HOTS pilihan ganda yang berjumlah 25 soal. Indikator 

penilaian metakognitif meliputi planning (perencanaan), monitoring (pemantauan), dan evaluation 

(evaluasi) (Schraw & Moshman, 1995), NCREL (1995), & Yen et al. (2017). Soal tipe HOTS untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis meliputi soal C4 sesuai dengan taksonomi Bloom. Validitas 

instrumen ditentukan melalui indeks Aiken sedangkan reliabilitas diukur menggunakan koefisien 

alpha Cronbach. Analisis data melibatkan pengujian ANCOVA. Sebelum dilakukan pengujian 

ANCOVA terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas melalui uji shapiro-Wilk dan 

Levene. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM Statistics 24, dengan 

tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%. 

 

 

Overall, the research design meticulously outlined the sampling process, emphasizing the 

importance of selecting an appropriate population and sample to address the study's objectives 

effectively. Through the careful selection of schools, classes, and students, the research aimed to 

gather robust data to analyze the impact of different instructional methods on cognitive and 

metacognitive abilities in adolescents. Details of learning activities in this research are presented in 

Table 4 below. 

Table 4 

Learning Activities 

Activity 
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Educator Students 

- Begin with a prayer. 

- Provide an introduction to the 

students through questions 

regarding the previous material. 

- Present the topic and learning 

objectives. 

- Activate students' prior 

knowledge related to the 

upcoming material to trigger 

cognitive conflict by engaging 

them in discussions. 

- Show ethnosciences-based 

instructional videos related to the 

skeletal system. 

- Assign tasks related to the 

connections and key points 

between the provided video and 

the skeletal system material. 

- Provide instructions for group 

discussion activities. 

- Offer opportunities for students to 

seek information and engage in 

discussions with group members. 

- Allow students to present their 

discussion outcomes related to the 

assigned tasks. 

- Provide opportunities for students 

to ask questions. 

- Guide students in summarizing 

their learning. 

- Administer a post-test. 

- Pray together 

- Respond teachers’ questions 

- Pay attention to the teacher's 

explanation 

- Prepare initial knowledge that must be 

mastered and plan appropriate cognitive 

strategies to achieve learning goals 

- Carry out tasks given by the teacher in 

groups 

- Discuss with group members regarding 

the assignments given by the teacher 

- Analyze and communicate the 

information that has been obtained with 

group members 

- Present the results of the discussion 

- Ask about concepts that are not yet 

understood 

- Summarize learning 

- Carry out posttest 

 

Result 

Hasil temuan penelitian menunjukkan ada pengaruh signifikan penggunaan video 

pembelajaran berbasis ethnosains “tari saman” pada materi sistem gerak terhadap peningkatan 

metakognitif dan berpikir tingkat tinggi siswa. Keterampilan metakognitif adalah proses berpikir 

about thinking, proses pengembangan kesadaran diri, kemampuan penilaian terhadap diri sendiri, dan 

cara mempelajari serta memcahkan masalah yang dihadapi (Djamhar et al., 2019). Metakognitif dapat 

dikategorikan sebagai pemikiran tingkat tinggi yang melibatkan kontrol aktif terhadap prosedur 

kognitif yang terlibat dalam proses pembelajaran (Barnes dan Stephens, 2019). Keterampilan 

metakognitif peserta didik dapat dilatih dengan menggunakan suatu media pembelajaran berupa video 

pembelajaran berbasis ethnosains. Ethnosains mengangkat budaya dan kearifan lokal untuk dijadikan 

objek pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna. Dalam pembelajaran ethnosains, 

pengetahuan sains direkonstruksi berdasarkan budaya dan kearifan lokal, dimana pada proses 

pembelajaran, pengetahuan ditransformasikan berupa konsep, kebiasaan, dan fakta menjadi 

pengetahuan yang dideskripsikan (Sari et al., 2023). Pada kenyataannya, pembelajaran sains di 

sekolah kurang memperhatikan budaya lokal yang dikombinasikan dalam konten hal ini dikarenakan 

keterbatasan guru dalam menghubungkan konsep, proses dan konteks sains serta pengetahuan ilmiah, 

padahal kajian ethnosains dapat dijadikan sumber pembelajaran yang inovatif dan terapan dalam 

pembelajaran sains (Okechukwu et al., 2014; Fibonacci & Sudarmin, 2015; Sudarmin et al., 2017). 

Pada penelitian ini digunakan video pembelajaran yang mengangkat budaya dan kearifan lokal 

masyarakat Aceh, salah satu provinsi yang ada di Indonesia. Tari saman ini sudah dikenal di nasional 

maupun internasional, rata-rata siswa di Indonesia sangat familiar dengan tarian saman. Saman dinilai 

linear sebagai media ajar untuk materi sistem gerak. Budaya dan kearifan lokal ini memberikan 

kontribusi terhadap pengalaman belajar kognitif peserta didik. Pemilihan budaya dan kearifan lokal 

dalam pembelajaran biologi materi sistem gerak dikarenakan setiap gerakan yang ada dalam “tari 
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saman” dapat dihubungkan dengan materi sistem gerak. Pembelajaran berbasis ethnosains 

dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai bahan yang mendasar dan penting bagi 

pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan (Joseph, 

2010).  

Pada era digitalisasi abad 21 ini penting untuk menerapkan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan metakognitif peserta didik. Pada pembelajaran sains, penggunaan video pembelajaran 

berbasis ethnosains “tari saman” mendorong keingintahuan peserta didik terkait dengan penciptaan 

lingkungan belajar melalui pemberian pengalaman belajar dengan mengintegrasikan budaya daerah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran materi sistem gerak. Penggunaan video pembelajaran 

berbasis ethnosains “tari saman” akan melatih peserta didik untuk memahami kemampuan 

kognitifnya (self-assessment) dan memberdayakan kemampuan kognitif (selfregulated). Dimensi 

penting dalam proses metakognitif adalah keterampilan berpikir dalam merencanakan, mengatur, 

memantau dan mengevaluasi suatu tugas akademik (Djamhar et al., 2019). Peserta didik harus mampu 

merencanakan, memantau, mengatur dan mengendalikan prosedur kognitifnya dalam kaitannya 

dengan sikap dan perilakunya. Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki metakognitif tinggi akan 

terlibat aktif dalam pembelajaran (Abdelrahman, 2020). Peserta didik perlu memantau cara berpikir 

dengan cara membuat perubahan dan menyesuaikan strategi mereka ketika mereka sadar akan 

kekeliruan yang dilakukan. Peningkatan kemampuan proses berpikir dapat dilakukan dengan 

mengontrol proses kognitif yang dinamakan dengan aktivitas metakognitif (Bachti et al., 2022).  

Dengan adanya kemampuan dalam mengontrol proses kognitif, peserta didik akan mampu 

mengembangkan kemampuannya secara maksimal dalam pembelajaran. Metakognitif penting dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran karena memungkinkan peserta didik untuk mengelola 

keterampilan kognitif mereka dengan lebih baik dan mengetahui kelemahan mereka sehingga dapat 

diperbaiki kedepannya. Pembelajar yang sadar secara metakognitif memungkinkan individu tersebut 

merencanakan, mengurutkan, dan memantau pembelajaran mereka sehingga meningkatkan kinerja 

mereka (Saricoban, 2015).  

Penggunaan video pembelajaran berbasis ethnosains “tari saman” dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik karena penggunaan media ini dalam proses 

pembelajaran dapat memaksimalkan daya nalar mereka sehingga lebih aktif dan  merangsang 

kemampuan berpikir peserta didik. Kemampuan berpikir digunakan untuk memahami konsep, 

menerapkan, mensintesis dan mengevaluasi informasi yang didapat. Peserta didik dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi akan kritis dan kreatif dalam mengolah informasi, mengambil 

keputusan dan pemecahan masalah dengan melibatkan keterampilan menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta (Chianson et al., 2010; Mayne, 2013; & Ramadhanti et al., 2022). Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, melalui penggunaan 

video pembelajaran berbasis ethnosains “tari saman” mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Keterampilan berpikir tingkat tinggi menuntut peserta didik ke tahap yang lebih tinggi 

dari sekedar menghafal sehingga mereka mampu mengaitkan antara fakta yang didapat, menganalisis, 

dan mencari solusi agar permasalahan dapat diselesaikan (Kurniawati et al., 2020). 
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Untuk Pembayaran Publikasi masih menunggu hasil revisi artikel 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


